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				Halaman ini tervalidasi
		tangganja, tempat bernaoeng berboelan-boelan barangkali soedah bertahoen-tahoen.

	Denmas:	Ta' poela koerang pentingnja perkara rentjana pakaian. Akoe menjaksikan sendiri seorang pemoeda remadja jang mendesak mengikoet rombongan pergi menjerang. Pertama koesaksikan di Bantam. Disana koelihat seorang pemoeda pergi menjerang ke Kebajoran. Kedoea pemoeda lain jang „menjerboe” ke Soerabaja. Mereka berangkat dengan tombak bamboe dan golok sadja. Ta' poela mereka tadi memakai pakaian militer. Bahkan badjoepoen ta'ada dipakainja. Tetapi mereka kembali kedesanja membawa beberapa pistol dipinggangnja dan tommy-gun dibahoenja!

	Patjoel:	Bagaimana perasaan Denmas melihat pemoeda sematjam itoe? Mereka itoe satria oenggoel, boekan?

	Denmas:	Tetapi akoe soeka dan sedih! Soeka karena beloem pernah akoe seoemoer hidoep menjaksikan boekti ke-satria-an bangsa Indonesia, seperti sekarang. Sedih, melihat pradjoerit moeda, gagah perkasa itoe tjoema memakai tjelana boentoeng ta' bersepatoe dan berbadjoe. Alangkah baiknja kalau diberi uniform, pakaian militer. Alangkah senang dan girang hatinja sendiri. Alangkah poela besarnja minat dan keinginan bertaroeng diantara teman sedesanja mereka itoe, apalagi sesoedah melihat temannja poelang membawa oleh-oleh perang, tanda kemenangan.

	Godam:	Baiklah kita toetoep peroendingan kita ini. Rasanja BROSIRE ini soedah terlampau djaoeh melebihi BROSIRE jang lain2.

	Patjoel:	Sebagai penoetoep oetjapkanlah beberapa kalimat, Dam, sebagai simpoelan jang penting.

	Godam:	Kita dimasa penjerangan moesoeh sekarang dan dihari depan perloe mengadakan RENTJANA. Boekan boeat mengadakan perekonomian jang koeat-kokoh. Boeat ini kita ta' diberi kesempatan. RENTJANA EKONOMI kita ialah boeat berdjoang semata-mata, Berdjoang mati-matian, karena maksoed moesoeh soedah terang seperti tjahaja Matahari. Hendaknjalah lengan tjepat-tangkas kita mengadakan Badan boeat mengatoer penghasilan dan pemakaian boeat berdjoang. Hasil itoe mesti ditjotjokkan dengan permintaan. Dalam pembagian hasil itoe, sekarang wang Djepang itoe masih dipakai. Tetapi tjetakan wang itoe soedah direboet Nica. Wang Djepang itoe sangat mengaloetkan perekonomian Rakjat. Soedahlah sampai tempohnja sekarang boeat Pemerintah Repoeblik mengambil tindakan mentjegah merosotnja wang Djepang jang menaikkan harga barang itoe dan memoetoes-asakan Rakjat Djelata.
Ada beberapa tindakan jang bisa diambil. Pertama Pemerintah Repoeblik bisa mentjetak wang baroe, Kedoea, pradjoerit pekerdja dan perang bisa dikasi kartjis sesoedah mendjalankan kewadjibannja. Kartjis itoe dibolehkan dipakai dipasar
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